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SUMMARY 

 

 

 

 

ALHILAL SYAFAAT. The Effectivity of Some Mixed Herbicide Formulations of 

Atrazine, Mesotrione, and Nicosulfuron to Control Weeds and Its Effect on The 

Growth and Yield of Corn (Zea mays L.). (Supervised by ERIZAL SODIKIN). 

 

 

This study aimed to determine the effectivity of some mixed herbicide 

formulations of atrazine, mesotrione, and nicosulfuron to control weeds and its 

effect on the growth and yield of corn (Zea mays L.). This research was conducted 

at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University 

Indralaya from November 2022 to May 2023. The metode used in this study was a 

randomized block design consisting of 7 treatments in 3 replications, so there were 

21 experimental units. The treatments consisted of (P0) without weed control, (P1) 

mixed herbicide atrazine + mesotrione 1 ℓ/ha, (P2) mixed herbicide atrazine + 

mesotrione 2 ℓ/ha, (P3) mixed herbicide atrazine + mesotrione 3 ℓ/ha, (P4) mixed 

herbicide atrazine + mesotrione + nicosulfuron 1 ℓ/ha, (P5) mixed herbicide 

atrazine + mesotrione + nicosulfuron 2 ℓ/ha, (P6) mixed herbicide atrazine + 

mesotrione + nicosulfuron 3 ℓ/ha. Data obtained from observations and 

measurements were analyzed using the analysis of variance. Furthermore, if the 

observation results were significantly different, a High Significant Difference 

(HSD) test was carried out at the 5% test level. The results showed that the dominant 

weeds before tillage was Asystasia intrusa with SDR (Summed Dominance Ratio) 

22.41%, after tillage the dominant weeds was Cyperus rotundus with SDR 37.48%, 

and after herbicide application the dominant weeds was Borreria alata with SDR 

21.80%. The herbicide treatment of Atrazine 260 g/ℓ + Mesotrion 55 g/ℓ + 

Nicosulfuron 40 g/ℓ with a dose of 2 ℓ was more effective in controlling weeds than 

the other treatments. However, the use of those several herbicide formulations did 

not have a significant effect on the corn seed production. 
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RINGKASAN 

 

 

ALHILAL SYAFAAT. Efektivitas Beberapa Formulasi Herbisida Campuran 

Atrazin, Mesotrion, dan Nikosulfuron untuk Mengendalikan Gulma serta 

Pengaruhnya terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung (Zea mays L.). 

(dibimbing oleh ERIZAL SODIKIN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas berbagai formulasi 

herbisida campuran atrazin, mesotrion, dan nikosulfuron untuk mengendalikan 

gulma serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung (Zea 

mays L.). Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Indralaya pada bulan November 2022 sampai dengan Mei 

2023. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK), yang 

terdiri dari 7 perlakuan dalam 3 ulangan, sehingga penelitian ini terdiri dari 21 unit 

percobaan. Perlakuan terdiri dari (P0) Tanpa pengendalian gulma, (P1) Herbisida 

campuran Atrazin + Mesotrion 1 ℓ/ha, (P2) Herbisida campuran Atrazin + 

Mesotrion 2 ℓ/ha, (P3) Herbisida campuran Atrazin + Mesotrion 3 ℓ/ha, (P4) 

Herbisida campuran Atrazin + Mesotrion + Nikosulfuron 1 ℓ/ha, (P5) Herbisida 

campuran Atrazin + Mesotrion + Nikosulfuron 2 ℓ/ha, (P6) Herbisida campuran 

Atrazin + Mesotrion + Nikosulfuron 3 ℓ/ha. Data yang diperoleh dari hasil 

pengamatan dan pengukuran akan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam. 

Selanjutnya jika hasil pengamatan berbeda nyata akan dilakukan uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ) pada taraf uji 5%. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gulma yang 

dominan pada saat sebelum pengolahan tanah yaitu Asystasia intrusa dengan SDR 

(Summed Dominance Ratio) 22,41%, setelah pengolahan tanah gulma yang 

dominan yaitu Cyperus rotundus dengan SDR 37,48%, dan setelah pengaplikasian 

herbisida gulma yang dominan yaitu Borreria alata dengan SDR 21,80%. 

Perlakuan herbisida Atrazin 260 g/ℓ + Mesotrion 55 g/ℓ + Nikosulfuron 40 g/ℓ 

dengan dosis 2 ℓ lebih efektif dalam mengendalikan gulma dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Walaupun demikian, pemakaian beberapa formulasi herbisida 

tersebut tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap produksi biji tanaman 

jagung. 

 

Kata Kunci: Atrazin, Gulma, Jagung, Mesotrion, Nikosulfuron.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang  

 Jagung (Zea mays L.) adalah tanaman serealia dari keluarga rumput-

rumputan. Selain gandum dan padi, tanaman ini merupakan salah satu tanaman 

pangan terpenting. Sebagai sumber utama karbohidrat, jagung merupakan sumber 

pangan di beberapa daerah. Penduduk beberapa daerah di Indonesia, seperti Madura 

dan Nusa Tenggara, menggunakan jagung sebagai makanan pokok. Selain sebagai 

sumber karbohidrat, jagung dapat digunakan sebagai pakan ternak yaitu rumput dan 

daunnya ditanam sebagai pakan ternak, bijinya dapat diolah menjadi minyak atau 

tepung jagung atau pati, dan tepung jagung dapat digunakan sebagai bahan baku 

industri (Prahasta, 2009). Jagung dapat tumbuh baik didaerah yang iklim tropis, 

yang berarti pembudidayaan tanaman jagung di Indonesia mempunyai prospek 

yang cukup baik (Mayadewi, 2007). 

 Kebutuhan jagung dalam negeri diperkirakan 55% digunakan untuk pakan, 

30% digunakan untuk konsumsi pangan, dan sisanya untuk kebutuhan industri dan 

bibit (Kasryno et al., 2007). Menurut Badan Pusat Statistik (2019) luas panen 

jagung di Indonesia pada tahun 2014 mencapai 3,84 juta hektar dan terjadi 

peningkatan pada tahun 2018 menjadi 5,73 juta hektar. Dengan potensi lahan yang 

masih tergolong luas, seharusnya produksi jagung dapat meningkat setiap tahunnya. 

Apabila dilihat dari data statistik produksi jagung di tahun 2014 tercatat mencapai 

19,08 juta ton dan mengalami peningkatan di tahun 2018 sebesar 30,05 juta ton. 

Rata-rata peningkatan produktivitas jagung per tahun dari 2014 hingga 2016 adalah 

sebesar 2,3%, namun terjadi penurunan 1,5% di tahun berikutnya (Badan Pusat 

Statistik, 2018). Meskipun terjadi peningkatan produksi jagung setiap tahunnya, 

negara masih melakukan impor jagung karena produksi jagung dalam negeri belum 

mencukupi kebutuhan masyarakat (Zami et al., 2021). Pertumbuhan penduduk juga 

menyebabkan permintaan jagung meningkat. Upaya untuk menjaga stabilitas 

produksi jagung nasional adalah dengan melakukan intensifikasi. Intensifikasi 

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dengan melakukan penerapan 
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teknologi budidaya seperti pengolahan tanah, cara penanaman, pemupukan, 

pengendalian OPT, pengairan, hingga panen dan pasca panen yang tepat (Mastur, 

2011). 

Salah satu OPT yang mengganggu pertumbuhan jagung adalah kehadiran 

gulma. Gulma dapat bersaing dengan tanaman budidaya untuk mendapatkan 

sumber daya pertumbuhan seperti air, oksigen, sinar matahari, dan hara. Tanaman 

jagung yang kehilangan hasil akibat gulma berkisar antara 20%-80%, tergantung 

dari waktu terjadinya gangguan gulma, kerapatan antar gulma dan jenis-jenis gulma 

(Kurniadie et al., 2019). Dalam penelitian Simaremare (2010) menunjukkan bahwa 

penurunan tingkat produksi jagung pipil per plot hingga 48% untuk varietas DK 

979, dan 56 % untuk varietas Pioneer 12 akibat gulma. Nasution (2009) juga 

membuktikan gulma di areal pembudidayaan dapat menurunkan produksi jagung 

dengan varietas DK 2 sebesar 18,63% per hektar. 

Pengendalian gulma merupakan cara agar tanaman jagung dapat mencapai 

produksi secara optimal. Salah satu metode pengendalian gulma adalah dengan cara 

menggunakan bahan kimia yaitu herbisida (Kurniadie et al., 2019). Dengan dosis 

yang tepat dan cara pengendalian yang sesuai, penggunaan herbisida lebih efisien 

dibandingkan pengendalian secara manual, dan dapat memberikan keuntungan bagi 

para petani dari segi ekonomis, waktu, dan tenaga. Pengendalian gulma secara 

kimiawi dapat menjadi alternatif dalam mengendalikan gulma dengan areal yang 

luas dan efektif untuk mengendalikan gulma dalam waktu yang singkat (Gunturo, 

2013). Herbisida berbahan aktif atrazin, mesotrion dan nikosulfuron merupakan 

herbisida sistemik selektif yang dapat mengendalikan gulma dengan cara diserap 

dan dihantarkan ke seluruh bagian atau jaringan gulma sehingga mengganggu 

proses fisiologis pada jaringan tersebut (Barus,2003). Pengaplikasian herbisida 

sistemik selektif dapat diaplikasikan pada jagung saat berumur 7 hingga 14 hari 

setelah tanam, mempunyai 3-4 helai daun, dan dengan kondisi tanah yang lembap 

(Fitria, 2017) 

Herbisida atrazin termasuk golongan triazin yang dapat diaplikasi secara pra 

tumbuh maupun pasca tumbuh dengan cara kerja menghambat transpor elektron 

pada fotosistem II (Sumekar et al.,2017). Herbisida mesotrion merupakan herbisida 
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dalam kelompok triketon. Herbisida mesotrion aktif dalam mengendalikan gulma 

yang resisten terhadap herbisida kelompok triazin dan herbisida penghambat ALS 

(Acetolactate synthase) (Kurniadie et al., 2019). Selain menghambat enzim ALS 

mesotrione juga dapat menghambat pembentukan 4-hydroxyphenylpyruvate 

dioxygenase (HPPD) (Mitchell et al., 2001). Nikosulfuron merupakan bahan aktif 

dalam herbisida sistemik bersifat selektif, yang menghambat aktivitas sintesis 

acetolactate, sehingga menghambat pembelahan sel dan pertumbuhan tanaman 

(Vencill et al. 2002). Herbisida nikosulfuron dapat mengendalikan gulma rumput 

baik annual maupun perenial, gulma teki, dan gulma daun lebar pada tanaman 

jagung (Sumekar et al.,2017). 

Pengendalian gulma selama ini dilakukan hanya dengan menggunakan 

herbisida tunggal dengan satu jenis bahan aktif dan spesifik. Menurut Umiyati 

(2020), penggunaan herbisida dengan jenis yang sama secara terus-menerus dapat 

mengakibatkan gulma mengalami resistensi terhadap herbisida. Saat ini sudah 

banyak dilaporkan adanya jenis-jenis gulma yang resistan terhadap beberapa 

herbisida dengan bahan aktif tunggal sebagai akibat dari penggunaan herbisida 

dengan jenis yang sama secara berulang-ulang. Sebanyak 352 biotipe gulma telah 

dilaporkan menjadi jenis gulma yang sudah resistan (Weedscience, 2011).  

Sebagai solusi mengatasi masalah resistensi gulma terhadap herbisida, 

manusia mencari alternatif dengan cara memperluas spektrum sasaran, peningkatan 

efektivitas, dan periode pengendalian. Hal tersebut dilakukan dengan 

mencampurkan dua atau lebih herbisida dengan bahan aktif dari golongan yang 

berbeda, tetapi sifat-sifatnya tidak bertentangan (Guntoro dan Fitri, 2013). 

Disamping itu menurut Zimdal (2007) pencampuran herbisida untuk pengendalian 

gulma dapat menekan penggunaan dosis herbisida dibandingkan dengan herbisida 

yang diaplikasikan secara terpisah. Dewasa ini, herbisida campuran dengan dua 

atau lebih bahan aktif telah banyak diproduksi dan dikomersilkan dalam satu 

produk sehingga lebih memudahkan dan menguntungkan daripada melakukan 

pencampuran secara manual /tank mix.  
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1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh formulasi herbisida 

campuran berbahan aktif atrazin, mesotrion, dan nikosulfuron guna menekan 

pertumbuhan gulma serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung (Zea mays L.) 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga penggunaan herbisida campuran tiga bahan aktif dengan dosis 2 ℓ/ha 

dapat menekan pertumbuhan gulma dan meningkatkan hasil tanaman jagung (Zea 

mays L.). 
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